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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh media pembelajaran PhET terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif siswa tentang pemahaman konsep fisika di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Media PhET adalah website simulasi interaktif yang digunakan untuk membantu siswa
memahami konsep dalam mata pelajaran fisika, kimia, biologi, dan matematika. Penelitian menggunakan
metode kuasi-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara random sampling (dipilih secara acak)
yang terdiri dari siswa kelas V111 A sebagai kelas kontrol dan VIII B sebagai kelas eksperimen di SMP Negeri
1 Watubangga. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji-t, dan
regresi linier sederhana. Uji t yang digunakan yaitu uji-t independen dan uji-t dependen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada pretest antara kelas kontrol dan eksperimen dengan
nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 37,57 dan kelas eksperimen 35,81. Namun, hasil posttest siswa di
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol
yaitu 78,68 dan posttest kelas eksperimen sebesar 87,07. Sehingga, media PhET terbukti meningkatkan hasil
belajar secara signifikan, dengan kontribusi sebesar 21,9%. Simulasi ini efektif dalam memfasilitasi
pemahaman konsep abstrak dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Kata kunci— Hasil Belajar, Pendidikan, Simulasi Phet

1. PENDAHULUAN

Hasil belajar kognitif merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan, mencerminkan sejauh mana peserta
didik memahami, menguasai, dan menerapkan pengetahuan yang diajarkan di kelas (Bahri & Corebima, 2015).
Dalam konteks pendidikan menengah pertama, penguatan kompetensi kognitif menjadi kunci dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di jenjang pendidikan berikutnya dan kehidupan sehari-hari
(Demetriou et al. 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang
efektif dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara signifikan. Media interaktif, seperti simulasi
digital, terbukti mampu memfasilitasi pemahaman konsep abstrak dan kompleks, terutama di bidang sains dan
matematika, yang kerap menjadi tantangan bagi siswa di jenjang ini.

Namun, masih banyak tantangan terkait rendahnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
dengan metode konvensional, yang mengandalkan ceramah dan buku teks. Rendahnya tingkat partisipasi aktif
ini dapat menghambat pencapaian kompetensi kognitif secara optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi
inovatif, termasuk penggunaan media digital seperti PhET Interactive Simulations, yang dirancang khusus
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dengan cara visual, interaktif, dan berbasis
eksperimen.

Hasil studi secara nasional dan internasional menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa,
khususnya pada mata pelajaran sains dan matematika di tingkat SMP, masih di bawah harapan (Jailani &
Woulandari, 2017). Di Indonesia, hasil penilaian internasional seperti Programme for International Student
Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) mengindikasikan
bahwa mayoritas siswa Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep mendalam dan
menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah (Mulyanti, 2023). Hal ini menjadi salah satu
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indikator rendahnya penguasaan kognitif siswa. Selain itu, pola pembelajaran tradisional yang bersifat teacher-
centered masih dominan diterapkan di sekolah-sekolah, mengakibatkan keterbatasan ruang bagi siswa untuk
terlibat aktif dalam eksplorasi dan diskusi (Sumarni et al.,2022; Adesina, 2023).

Beberapa penelitian dalam konteks pendidikan menengah menunjukkan bahwa keterbatasan akses
terhadap media pembelajaran yang inovatif turut berperan dalam rendahnya hasil belajar kognitif. Siswa yang
kurang terpapar dengan metode pembelajaran berbasis teknologi cenderung menghadapi kesulitan dalam
memvisualisasikan konsep abstrak. Situasi ini diperburuk dengan minimnya pelatihan bagi guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran interaktif seperti PhET, sehingga potensi penuh dari media tersebut belum
optimal digunakan di lingkungan kelas.

Salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar kognitif siswa adalah penerapan metode
pembelajaran yang kurang relevan dengan kebutuhan siswa saat ini (Wali et al., 2020). Pendekatan ceramah
dan penggunaan buku teks, yang tidak melibatkan partisipasi aktif siswa, sering kali membuat proses
pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. Dalam kondisi tersebut, siswa menjadi pasif dan kurang
termotivasi untuk memahami materi secara mendalam, sehingga berdampak pada rendahnya hasil kognitif
(Rukiah & Julyanti 2023; Wagner et al. 2023).

Kesenjangan juga terjadi dalam pemanfaatan media pembelajaran digital seperti PhET di sekolah-
sekolah. Meskipun media ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep melalui
pendekatan simulasi dan eksperimen virtual, implementasinya belum merata di seluruh sekolah (Singarimbun
2023). Faktor kendala infrastruktur, keterbatasan akses internet, dan rendahnya kompetensi guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran menjadi hambatan utama (Pradana & Josiah, 2024).
Akibatnya, potensi PhET sebagai media yang dapat meningkatkan hasil belajar kognitif belum sepenuhnya
termanfaatkan di lingkungan pendidikan.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar kognitif, diperlukan perubahan pendekatan
dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi efektif adalah integrasi media interaktif seperti PhET Interactive
Simulations dalam kegiatan belajar-mengajar. Media ini memungkinkan siswa melakukan simulasi
eksperimen secara mandiri, memfasilitasi pemahaman konsep yang abstrak, dan meningkatkan keterlibatan
aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu diberikan pelatihan yang memadai agar mampu
mengintegrasikan media PhET dengan metode pengajaran berbasis proyek atau inkuiri, yang telah terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Peningkatan infrastruktur pendidikan, terutama akses internet dan perangkat digital di sekolah, juga
menjadi solusi penting untuk mendukung pemanfaatan media digital seperti PhET secara optimal. Pemerintah
dan sekolah harus bekerja sama dalam menyediakan sarana dan prasarana yang memadai agar semua Siswa
dapat mengakses media pembelajaran interaktif ini. Dengan demikian, diharapkan penggunaan PhET dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara signifikan dan mengatasi permasalahan yang selama ini
dihadapi dalam pendidikan sains di tingkat SMP. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
penggunaan media PhET terhadap peningkatan prestasi belajar kognitif siswa di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus penerapan media PhET dalam konteks
pendidikan sains di Indonesia, di mana penelitian tentang efektivitas media interaktif seperti PhET masih
terbatas. Studi ini juga berupaya menggali potensi PhET dalam memfasilitasi pemahaman konsep-konsep
abstrak yang selama ini menjadi tantangan bagi siswa SMP.

Penelitian ini mengukur hasil belajar kognitif siswa sebelum dan setelah menggunakan media PhET,
dengan fokus pada subjek sains. Penelitian ini melibatkan satu sekolah yaitu SMP Negeri 1 Watubangga.
Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi para guru dan pembuat kebijakan tentang
pentingnya adopsi media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat SMP.
Sekolah yang dijadikan objek penelitian adalah SMP Negeri 1 Watubangga. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan oleh penulis serta wawancara dengan guru mata pelajaran IPA, diketahui bahwa nilai ulangan siswa
pada mata pelajaran IPA berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah untuk kelas VIII, yaitu 65. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: (1) Proses
belajar mengajar sudah melakukan praktikum di laboratorium, dimana sebagian alat praktikum yang tersedia
sudah cukup lengkap, namun ada beberapa alat yang belum tersedia misalnya alat untuk mengukur tekanan
hidrostatis dan lain sebagainya. (2) Kemudian, ada sebagian siswa yang tidak bertanggung jawab jika mereka
menggunakan alat praktikum dan (3) Guru masih kurang kreatif dalam mengontrol siswa dan dalam
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menggunakan media pembelajaran berbasis information technology (IT). Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa melakukan praktikum.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen dengan desain kuasi-eksperimen dan pendekatan kuantitatif.
Adapun waktu dan tempat dilaksanakan di SMP Negeri 1 Watubangga yang beralamat di JI. Kolaka-Toari,
Kel.Tandebura, Kec. Watubangga, Kab. Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024.

2.2 Populasi, Sampel dan Variabel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII A, VIII B, dan VIII C di SMP Negeri
1 Watubangga untuk tahun ajaran 2023/2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
Random Sampling. Sampel penelitian terdiri dari kelas V111 A sebagai kelas kontrol dan kelas V11 B sebagai
kelas eksperimen. Ukuran sampel melibatkan 2 kelas dengan total 55 siswa, yang merupakan sekitar 67% dari
populasi. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan 2 jenis variabel, yaitu:
Variabel bebas (Independent Variable), pada penelitian ini yaitu media pembelajaran berbasis simulasi PhET
(\ariabel X).
Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikarnya adalah hasil belajar siswa (Variabel Y).

2.3 Desain Penelitian
Adapun desain penelitian ini yaitu pretest-posttest control group desain,dengan rancangan pada tabel
berikut:
Tabel 1. Desain penelitian

Subjek Pre-test | Perlakuan | Post-test
Kelas eksperimen 01 X 0,
Kelas kontrol O3 - O4

2.4 Teknik Pengumpulan

Teknik pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi dengan instrumen penelitian berupa soal tes
yang diuji valid dan reliabel nya.
Adapun teknik analisis data berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial kemudian dilakukan uji hipotesis.
1. Analisis deskriptif berupa rata-rata hasil pretest dan posttest siswa dan standar deviasi

Rata-rata: Standar deviasi:

— & n -
=2 1) = [Z®? @)
(Purwanto, 2011:116) n-1

(Icam, 2020:15)

2. Analisis inferensial untuk uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas yang dihitung dengan
bantuan software SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas dan homogenitas adalah
dengan ketentuan:

e Jika nilai Sig.>0.05 maka asumsi normalitas terpenuhi dan homogenitas terpenuhi
o Jika nilai Sig.<0.05 maka asumsi normalitas tidak terpenuhi dan homogenitas tidak terpenuhi
(Ernawati et al., 2022)
Untuk uji normalitas menunjukkan bahwa Sig.>0,05 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi
normal. Sedangkan uji hipotessis menunjukkan bahwa:
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Tabel 2. Simpulan uji homogenitas
Kategori | Signifikansi | Kesimpulan
Pretest >0,05 Homogen
Posstest >0,05 Homogen
3. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji idependent sample t-test (untuk menguji hipotesis I), uji

dependent sample t-test (untuk menguji hipotesis Il), analisis regresi linier sederhana (untuk menguji

hipotesis 111 yaitu seberapa besar pengaruh media pembelajaran PhET terhadap hasil belajar).

Uji independent sample t-test:
X.i-X;

t= ..(3)
2 2
R ()4
(Fitriyani et al., 2018:249)
Uji dependent sample t-test:
t= X% (4
2 2
()G
(Aisyah, 2018:386)
Keterangan:
t > Nilai thitung
r : Koefisien korelasi
X, : Rata-rata kemampuan kelas eksperimen
X, : Rata-rata kemampuan kelas control
n, . Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, . Banyaknya peserta didik kelas control
$,;% : Varians data kelompok eksperimen
522 . Varians data kelas kontrol

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk dependen sample t-test dan indetendent sample t-test
adalah sebagai berikut:

- JiKa thityng < traper Maka H, diterima dan H,ditolak
- Jika thitung > traper Maka H, ditolak dan Hditerima
Analisis regresi linier sederhana
Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh penggunaan media PhET terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, Adapun uji ini dilakukan dengan bantuan software SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan media pembelajaran berbsis simulasi PhET ini dimulai dengan denan dilakukan pretest,
tetapi sebelum itu ada instrument soal yang divalidasi dan diuji reliabelnya. Setelah butir soal dinyatakan valid
dan reliabel, pretest dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, proses pembelajaran
dilaksanakan pada kedua kelas tersebut.

3.1 Analisis deskriptif
Untuk analisis data hasil penelitian ada analisis deskriptif dan inferensial. Berikut disajikan hasil
analisis deskriptif berupa rata-rata dan standar deviasi:
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Gambar 2. Hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa

Hasil penelitian secara deakriptif menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada kelas kontrol dan
eksperimen dapat dikatakan setara. Pada tahap pretest, tidak ada perbedaan signifikan dalam pemahaman
materi antara kedua kelompok. Skor rata-rata dan rentang skor menunjukkan keseragaman pemahaman awal
siswa di kedua kelompok. Adapun hasil posttest setelah perlakuan kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardah Laila (2016) dengan judul penelitinnya
“Pengaruh Penggunaan Media PhET Simulation terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada
Materi Cahaya di Mas Darul Thsan Aceh Besar” yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada kelas eksperimen setelah penerapan media pembelajaran berbasis simulasi PhET. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Martanti dan rekannya (2021) dengan judul penelitian ‘“Pengaruh Metode Pembelajaran
Eksperimen Virtual Menggunakan PhET Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa” yang dilakukan pada kelas
X1 di SMA Negeri 2 Karanganyar dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar kognitif antara kelas kontrol dan eksperimen, dimana pada kelas kontrol menggunakan metode
konvensional berupa ceramah dan pada kelas ekperimen menggunakan simulasi PhET.

3.2 Uji hipotesis

Adapun hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

Independent sampel t-test

Adapun hasil uji independent sample t-test menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut:

321

Tabel 3. Hasil Uji T Independen untuk Pretest Kelas Eksperimen-Kontrol Menggunakan Software SPSS 23

Levene's
Egjesxtli];?/rof t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
= Sig. t df Sig. (2- _Mean St_d. Error Inte_rval of the
tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Equal
variances 2558 | .116 | .-0.785 53 436 -1.757 2.239 -6.247 2.734
. assumed
Hasil
Pretest | E9ual
xzz'ames -0.782 | 50.164 | 438 -1.757 2247 | -6270 | 2.756
assumed
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Berdasarkan hasil uji hipotesis uji-t (independent sampel-t test), dimana uji statistik yang digunakan
untuk menguji kelompok dengan perlakuan yang berbeda maka digunakan uji independent sampel-t sampel
tidak berpasangan. Perhitungan yang dilakukan menggunakan software SPSS 23 dan perhitungan secara
manual. Uji independent t-test untuk pretest kelas kontrol-eksperimen disimpulkan bahwa nilai signifikan
(sig.) > 0,05, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest siswa di kelas kontrol dan
kelas eksperimen pada materi tekanan hidrostatis.

Pada hasil perhitungan manual pretest kelas kontrol-eksperimen diperoleh nilai thiwng Sebesar -0,78736
dengan nilai tane Yaitu 2,00575. Ini berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest siswa di
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada materi tekanan hidrostatis.

3.2.2 Dependent sample t-test
Adapun hasil uji dependent sample t-test menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji T Dependen Kelas Eksperimen-Kontrol Menggunakan Software SPSS 23

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the Sig.
Deviatio | Std. Error Difference (2-
Mean n Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 |Pretest - -
Posttest | 46.091 12.146 1.638| -49.374 -42.807 | 28.142| 54| .000

Selanjutnya, pada uji-t dependen kelas kontrol-eksperimen, dengan ktiteria uji seperti pada uji-t
independen, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya nili sig.<0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil posttest pada kelas ekperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol pada materi tekanan
hidrostatis.

Sedangkan dengan menggunakan perhitungan manual diperoleh hasil posttest eksperimen-kontrol
dengan nilai thiuung Sebesar 28,1557 dan taner Sebesar 2,00575 yang menunjukkan bahwa nilai thiung>tiaver (dapat
dikatakan bahwa thiung jauh lebih besar daripada twaner) Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil posttest pada
kelas ekperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol pada materi tekanan hidrostatis.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subiki et al., 2022 dengan judul “Pengaruh Media
Pembelajaran PhET Simulation terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri Plus Sukowono Materi Usaha dan
Energi Tahun Pelajaran 2021/2022” yang menyimpulkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai posttest yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol sehingga media PhET Simulation dapat digunakan oleh guru dalam
membantu peserta didik memahami materi Usaha dan Energi.

Penelitian serupa dilakukan oleh Wardah Laila pada tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media PhET Simulation Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Cahaya Di MAS
Darul Ihsan Aceh Besar.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel, yaitu
6,62 > 1,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media PhET Simulation dalam pembelajaran
materi pembiasan cahaya mampu meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
Penelitian yang sama dilakukan oleh (Saputra et al., 2020) bahwa setelah dilakukan uji homogenitas dan
normalitas dengan hasil yang homogen dan berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan uji hipotesis dengan
menggunakan uji statistik (uji-t) yang menunjukkan bahwa nilai thiung lebih besar daripada tiapel, yaitu thiung =
4,12 dan twne = 2,02. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh penggunaan media simulasi PhET terhadap
hasil belajar fisika siswa di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional.
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3.2.3  Analisis Regresii Linier Sederhana
Berikut ini disajikan hasi uji regresi linier sederhana:
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square [Square Estimate

1 469? 219 017 4.29700

a. Predictors: (Constant), Pretest Eksperimen

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana yang dilakukan diperoleh nilai korelasi sebesar R yang
menyatakan adanya nilai korelasi antara variabel dependen dengan variabel independen sebesar 0,469 yang
berarti bahwa hubungan antara penerapan media pembeljaran simulasi PhET mempunyai hubungan terhadap
hasil belajar sebesar 46,9%. Sedangkan nilai R Square adalah nilai besaran pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu sebesar R? = 0,219 = 21,9%. Hal ini berarti variabel
independen (media pembelajaran berbasis simulasi PhET) memberi kontribusi terhadap variabel dependen
(hasil belajar) sebesar 21,9% dan sisanya 78,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini. Sejalan dengan penelitian (Ramly & Ilham 2022) yang menyimpulkan bahwa nilai koefisien
(R)=0.507, yang menunjukkan bahwa hubungan antara Quipper School mempunyai hubungan terhadap hasil
belajar sebesar 50,7%. Sementara itu, nilai koefisien determinasi, atau KP, adalah 0,257 (R2 X 100%), yang
menunjukkan bahwa variabel Quipper School memberikan kontribusi sebesar 25,7% terhadap variabel hasil
belajar, sedangkan 74,3% yang tersisa dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel bebas dalam penelitian itu
sendiri.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Simulasi PhET berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar kognitif siswa SMP khususnya pada topik tekanan hidrostatis. Meskipun tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil pretest, namun posttest kelas eksperimen jauh lebih tinggi setelah menggunakan PhET,
dengan peningkatan sebesar 21,9%. Simulasi PhET efektif dalam memvisualisasikan konsep-konsep abstrak
dan meningkatkan pemahaman siswa.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas PhET pada mata pelajaran dan jenjang
pendidikan lain, menambahkan variabel seperti motivasi atau keterlibatan siswa, dan menggabungkan PhET
dengan metode pembelajaran lain untuk hasil yang lebih komprehensif.
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